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Aku memiliki sahabat bernama Abay. Kami 

bersahabat dari TKB karena  Abay yang 

pertama kali mengajakku bermain. Abay 

sahabatku karena ia baik pernah menolongku 

dan lucu juga suka bercanda. Aku dengan Abay 

biasanya bermain petak umpet atau tembak- 

tembakan.  Aku suka bermain ke rumah Abay 

sebelum wabah virus korona ini. Biasanya aku 

menonton film bersama Abay di rumahnya. 

Sekarang Aku dan Abay sudah kelas 4. Kami 

sudah 4 tahun sekelas.  
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Walaupun aku dan Abay pernah tidak 

sekelas kita tetap bermain bersama. Abay 

memiliki sifat yang lucu dan suka bercanda. Dia 

tidak terlalu serius sehingga merasa 

membuatku selalu senang bermain dengannya. 

Letak rumahku dan rumah Abay 

berdekatan jadi aku suka bermain ke rumahnya 

dan sebaliknya. Biasanya setelah merayakan 

hari 17 Agustus di sekolah Tara Salvia, aku 

bermain ke rumah Abay. Di rumah Abay aku 

main pedang pedangan dan tembak-tembakan. 

“Ayo lawan aku Abay!” kataku. 

“Oke aku juga sudah punya senjata,” kata 

Abay kepadaku sambil memegang tembakan 

nerf. 

Aku seperti bertempur melawan Abay. 

Setelah itu, aku biasanya bermain trampolin, 

perosotan dan petak umpet di halaman rumah 

Abay bersamanya.  
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Setelah itu aku dan Abay beristirahat. 

Kemudian biasanya aku dan Abay bermain 

sepeda di luar. Aku dan Abay berkeliling di 

kompleks rumahnya Abay dengan sepeda yang 

aku naiki. 

“Ayo kita lewat jalan turunan ini,” kataku 

kepada Abay. 

“Ok ayo Zi,” kata Abay sambil menaikkan 

sepedanya dan meluncur di turunan itu. 

Aku bermain sepeda dengan Abay biasanya 

dari jam 4 sampai jam setengah 5. Setelah itu 

kami pulang ke rumah Abay. Di rumahnya Abay, 

aku dan Abay segera mandi bergantian. Setelah 

mandi sekitar jam 6 sore aku dan Abay sholat 

magrib.  
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Setelah itu aku dan Abay nonton tv. Jam 7 

malam aku dan Abay makan malam. 

“Hmm enak makanannya,” kataku yang 

segera makan dengan lahap karena lapar. 

Setelah itu aku dan Abay bermain PS3, 

kemudian aku pulang. 

“Kapan-kapan main lagi ya,” kataku kepada 

Abay. 

“Ok, dada Zio!” kata Abay padaku. 
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Sekarang Aku dan Abay sudah kelas 4. Kami 

sudah 4 tahun sekelas. Aku dan Abay pernah 

tidak sekelas atau berbeda ekskul. Seperti saat 

kelas dua aku dan Abay berbeda kelas aku kelas 

2T sedangkan Abay 2Y. Aku dan Abay juga 

berbeda ekskul yaitu aku mengikuti ekskul 

soccer sedangkan Abay mengikuti ekskul 

baseball. Tapi aku dan Abay tetap berteman 

dan bermain bersama walaupun kami berbeda 

ekskul dan kelas. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


